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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peran Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Pariaman dalam melakukan 

pengamanan terhadap narapidana adalah sebagai berikut : 

a. Penerapan Pengamanan Terhadap di Bidang Penjagaan Pintu, Pos jaga, 

Kamar Hunian dan Ruang Kunjungan 

1) Penjagaan Pintu Utama ( P2U ) 

2) Penjagaan Ruang Kunjungan 

3) Penjagaan Pos Tengah  

4) Penjagaan Pos Atas 

5) Penjagaan di Lingkungan Blok 

b. Pengamanan di Bidang penggeledahan narapidana dan sell 

Sistem penggeledahan narapidana dan kamar hunian di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Pariaman dilakukan dengan dua cara yaitu 

penggeledahan rutin dan penggeledahan insidentil. 

c. Pengamanan Narapidana di Bidang Kontrol Petugas dan Narapidana 

Dalam pelaksanaannya pengontrolan petugas di pimpin oleh atau 

narapidana KARUPAM yang dilakukan dalam satu jam sekali 

dikarenakan ada hal-hal lain.  

d. Pengamanan dan pengawalan keluar masuknya narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Pariaman terdapat 4 bentuk pengawasan : 



62 
 

  UNIVERSITAS BUNG HATTA  

1) Tingkat Pengawasan Sangat Tinggi 

2) Tingkat Pengawasan Tinggi 

3) Tingkat Pengawasan Menengah 

4) Tingkat Pengawasan Rendah 

e. Penindakan Gangguan Keamanan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II 

B Pariaman 

1) Penindakan perkelahian orang di dalam dan di luar kamar 

2) Penindakan Perkelahian massal 

3) Penindakan Penyerangan Terhadap Petugas dan Pemberontakan  

4) Penindakan Percobaan pelarian dan pelarian  

5) Penindakan darurat bencana alam 

f. Hukuman disiplin narapidana yang melakukan perbuatan yang 

menimbulkan gangguan kemanan. 

1) Hukuman Disiplin Tingkat ringan 

2) Hukuman Disiplin Tingkat Sedang 

3) Hukuman Disiplin Tingkat Berat 

2. KendalaYang dihadapi oleh petugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Pariaman Dalam Melakukan Pengaman Terhadap Narapidana 

Ketidaksesuaian pengamanan terhadap narapidana dengan peraturan 

yang berlaku di karenakan tidak sebandingnya antara petugas pengamanan 

dan narapidana baik dalam hal penjagaan, kontrol narapidana maupun 

petugas serta pengawalan keluar masuknya narapidana dalam Lapas. 
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Adapun kendala dalam pengamanan terhadap narapidana di Lembaga 

Pemasyaraktan Kelas IIB pariaman adalah : 

a. Sumber daya Manusia 

b. Over kapasitas 

c. Sarana dan prasarana 

B. Saran-saran 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disarankan sebagai berikut : 

1. Perlunya penambahan petugas sehingga pengamanan terhadap 

narapidana dapat berjalan dengan baik dan dapat terkendali 

2. Perlunya perhatian lebih khusus dalam segi sarana dan prasarana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Pariaman seperti kamera CCTV 

yang rusak sehingga terkendalanya sistem pengamanan dan juga sarana 

dan prasarana yang lain untuk menunjang tim pengamanan yang lebih 

efektif. 

3. Perlunya perhatian petugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Pariaman yang lebih ekstra dalam melakukan pengamanan atau 

pemeriksaan terhadap orang yang masuk kedalam Lapas melalui pintu 

P2U ( Pengamanan Pintu Utama). 
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